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B, TUJUAN PERCOBAAN

l. Melakukan pengenceran larutan dengan  konsentrasi tinggi  untuk

i mendapatkan larutan yangdiperlukan dengan konsentrasi yang lebih rendah.

' 2. Mampu menggunakan alat—alat yang diperlukan dalam analisis kuantitatif dengan
teknik yang benar untuk memperoleh larutan dengan konsentrasi tertentu.

L ).  DASAR TEOR

Sistem homogen yang mengandung dua atau lebih zat disebut larutan
(solution). Biasanya larutan dianggap sebagai cairan yang mengandung zat terlarut,
misalnya padatan atau gas. Komponen utama biasanya disebut pelarut (solvent), dan

i

komponen minornya dinamakan zat terlarut (solute). Pelarut dipandang sebagai
/ ‘pembawa’ atau medium bagi zat terlarut, yang dapat berperan serta dalam reaksi
kimia dalam larutan atau meninggalkan larutan karena pengendapan atau penguapan
(Oxtoby, 2001 : 153).

Dalam cairan dan padatan, molekul- molekul saling terikat akibat adanya tarik-

menarik antarmolekul. Gaya ini juga memainkan peranan penting dalam pembentukan
larutan. Bila suatu zat (zat terlarut) larut dalam zat lainnya (pelarut), partikel zat
terlarut akan menyebar ke seluruh pelarut. Partikel zat terlarut ini menempati
posisi yang biasanya ditempati oleh molekul pelarut. Kemudahan partikel zat terlarut
menggantikan molekul pelarut bergantung pada kekuatan relative dari tiga

jenis interaksi yaitu interaksi pelarut-pelarut, interaksi zat terlarut-zat terlarut, da
interaksi pelarut-zat terlarut (Chang, 2005 : 4).

Jumlah zat terlarut dalam setiap satuan larutan atg
aoai Konsentrasi. Pada umumnya konsentrasi dinyatakgiy n fi
a satuan berat atau satuan volume dan satuan kimi#§ uli massa_

olaran (M)
onsentrasi molar (M) suatu larutan jumlah
fap‘a "'_!Jmlah milimol dalam 1 ml larutan.

)Molaritas (M) ae matj zat terlarut »
ES liter larutan &
1N v iy
Jumiah mol A 1 |

Jumlah mol semua komponen
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Jumlah mol zat terlarut \
Jjumlah mol zat terlarut + jumlah mol pelarut

Fraksi mol zat terlarut

Jumlah mol pelarut 7777 '
Jumiah mol zat terlarut + jumlah mol pelarut

'Fraksi mol pelarut =

3. Persen konsentrasi _
: Dalam bidang kimia sering digunakan % untuk menyatakan konsentrasi larutan
persen konsentrasi dapat dinyatakan dengan persen berat (% W/W) dan persen..
volume (% V/V).
a. Persen Berat (% W/W)
Garam zat terlarut

Persen Berat (% W/W) = x 100% i

Gram zat terlarut + gran pelarut

b. Persen Volume (% V/V)

Persen Volurne (% V/V) = Volume zat terlarut x 100%

Jumlah volume larutan
L : 4. Molalitas/kemolalan (m)

. Kemolalan m, menyatakan jumlah mol zat terlarut dalam 1000 g pelarut.
Kemolalan tidak tergantung pada temperatur dan digunakan dalam bidang kimia

fisika, teristimewa dalam sifat koligatif.
mol zat terlarut :
kg larutan

— —

/ : kemolalan (m) =

5. Normalitas/kenormalan (N)
M= Ekivalen zat terlarut
liter larutan
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Gram zat terlarut
‘ berat ekivalen x liter larutan
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Proses pembentukan suatu larutan dapat mengikuti salah satu mele

a. zat terlarut bereaksi secara kimia dengan pelarut da
baru.

e

zat terlarut membentuk zat tersolvasi dengan pelarut.
grbentuknya larutan berdasarkan disperse (Haryono, 208€

s pengenceran adalah mencampur larutan pekat
pelarut agar diperoleh volume akl
kimia yang pekat diencerkan, kadang
terutama dapat terjadi p 1
at dihilangkan dengan amgi N
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Alat yang digunakan :
" 1. 1 buah labu volumetri 250 mL
1 buah pipet volum 25 mL
| buah pipet tetes
1 buah gelas kimia50 mL
2 buah botol reagen 250 mL
I buah botol semprot ]
Corong.kaca arloji, dan neraca |
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Bahan yang diperlukan:

I. padatan KmnO4
; 2. larutan asam oksalat 1M
L & 3. aquadest
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1. Siapkan kaca arloji dan neraca.

2. Hitung massa KmnO, (Mr= 159g/mol) yang diperl
padatan KmnO4 sesuai dengan massa yang diperoleh ¥
Jasukkan padatan yang telah ditimbang ke dalam
gounakan corong.

a arloji dan corong yang digunakan dengan air M1

éher labu volumetri dengan mengalirkan, a
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bf;nar—benar homogen.
?,__Sﬁtelah dilakukan penambahan air hingga volume tépat_, 250
~ keringkan leher labu kemudian pasang penutupnya dan kocok iaﬁ;tan dala

labu. :
8. Pastikan kembali larutan dalam labu benar—benar homogen dengan cara
mengocoknya beberapa kali. :
Setelah diperoleh larutan yang benar—benar homogen, pindahkan larutan..‘
dalam labu kedalam botol reagen yang diberi label “Largl i(mnﬁq 0.01

M. =
-

1. Siapkan satu buah pipet volume 25 mL yang telah benar—benar bersih, Untuk
memastikannya, cucilah dengan air kran kemudian keringkan.

2. Setelah bersih, bilaslah pipet volume dengan menggunakan larutan yang akan
diambil. Lakukan 2-3 kali.

3. Ambil larutan asam oksalat IM sebanyak 25 mL menggunakan pipet
volume yang telah disediakan dengan cara menyedotnya hingga tepat 25 mL.
Hati—hati saat menyedot larutan asam oksalat 1M dengan pipet volume, jangan
sampai masuk ke dalam mulut atau tertelan.

4. Pindahkan larutan asam oksalat 1M dalam pipet volume tersebut ke
dalam labu volumetri. Biarkan ujung pipet menyentuh dinding dalam
labu dan larutan di dalamnya mengalir dalam labu. Jika pada ujung pipet
masih tertinggal sisa larutan asam oksalat, biarkan sisa larutan tersebut
tertinggal dalam pipet volume. Jangan meniup pipet atau mengeluarkan sisa
larutan dalam pipet volume.

5. Bersihkan bagian leher labu takar dengan mengalirkan air dari dalam botol

cuci.

Homogenkan larutan dalam labu dengan cara menggoyg

Setelah benar-benar homogen, tambahkan air hingga

mL sesuai batas yang tertera pada leher labu. Jangapfi

250 mL sebelum diperoleh larutan yang benar—bena

Setelah dilakukan penambahan air hingga volQme
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: Tu]tskﬂn rumus—rumus yang berkaitan dengan praktikum ka]: mll

Pada; percobaan pertama, mengapa kaca arloji, corong, dan" leher

dlbﬂasfdlatm airsebelum larutan dihomogenkan? Jelaskan!

o Setelah volume larutan tepat 250 mL, mengapa leher labu harus- dtken

. terlebih dahulusebelum larutan dikocok?

4, Mengapa pipet volum harus dibilas dengan larutan yang akan diambil‘sebclum
digunakan? :

; . Apa yang akan terjadi jika kita : '

arTmade : a. Mengeluarkan larutan dalam pipet volum dengan cara meniupnya? haenn .

; b. Mengeluarkan larutan yang masih tersisa dalam pipet volum pada percobaan
kedua?Kemukakan alasan Anda!
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Pada Saat Praktikum Jangan Lupa Membawa :
1. Satu Rol Tissue/Kelompok
2. Buku Catatan (Jurnal) Praktikum
3. Alat Tulis
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